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ABSTRAK 

 

PENGARUH GREEN PRODUCT, GREEN PROMOTION, GREEN PRICE 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK STARBUCKS PADA 

MALL SKA PEKANBARU 

 

ELISABETH ROSMAIDA BR. SINAGA

NIM.  2261201072
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh green product, green 

promotion, green price terhadap keputusan pembelian produk Starbucks pada Mall 

SKA Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

instrumen kusioner yang disusun menggunakan skala likert 1-5. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh konsumen yang pernah berkunjung ke Starbucks 

Coffee Pekanbaru.Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 

nonprobability sampling, yaitu purposive sampling. Jumlah sampel pada penelitian 

ini adalah sebanyak 150 responden. Teknik analisis yang digunakan meliputi uji 

kualitas data (uji validitas dan uji reabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 

multikolionearitas, dan uji heteroskedastisitas) uji regresi linear berganda, serta uji 

hipotesis (uji t, uji f, uji R2). Data penelitian dianalisis dengan menggunakan 

bantuan SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa green product, green 

promotion, green price secara parsial dan secara simultan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian produk Starbucks Pada Mall SKA 

Pekanbaru. Koefisien determinasi (R2) menunjukkan hasil sebesar 0,549 atau 

54,9%. Artinya besar pengaruh green product, green promotion, green price 

terhadap keputusan pembelian produk Starbucks pada Mall SKA Pekanbaru sebesar 

54,9%. Sedangkan sisanya 45,1% dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar 

penelitian ini. 

Kata Kunci: Green Product, Green Promotion, Green Price, Keputusan Pembelian, 

Starbucks Coffee 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF GREEN PRODUCT, GREEN PROMOTION, GREEN 

PRICE ON PURCHASING DECISIONS FOR STARBUCKS PRODUCT AT 

MALL SKA PEKANBARU 

 

ELISABETH ROSMAIDA BR. SINAGA

NIM.  2261201072
 

This study aims to determine the effect of green product, green promotion, and green 

price on purchasing decisions of Starbucks products at Mall SKA Pekanbaru. This 

research employs a quantitative research method using a questionnaire as the 

research instrument, which was constructed using a 1–5 Likert scale. The 

population of this study consists of all consumers who have visited Starbucks Coffee 

Pekanbaru. The sampling technique used was non-probability sampling, 

specifically purposive sampling. The total number of samples in this study was 150 

respondents. The data analysis techniques included data quality testing (validity 

and reliability tests), classical assumption tests (normality test, multicollinearity 

test, and heteroscedasticity test), multiple linear regression analysis, and hypothesis 

testing (t-test, F-test, and coefficient of determination (R²)). The research data were 

analyzed using SPSS version 22. The results of the study indicate that green product, 

green promotion, and green price have a significant effect on purchasing decisions 

of Starbucks products at Mall SKA Pekanbaru, both partially and simultaneously. 

The coefficient of determination (R²) shows a value of 0.549 or 54.9%. This means 

that green product, green promotion, and green price contribute 54.9% to the 

purchasing decisions of Starbucks products at Mall SKA Pekanbaru, while the 

remaining 45.1% is influenced by other variables not included in this study. 

Keywords: Green Product, Green Promotion, Green Price, Purchasing Decision, 

Starbucks Coffee 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Dalam era perkembangan dunia saat ini pertumbuhan industri makanan maupun 

minuman semakin berkembang pesat terutama pada industri minuman. Beragam 

produk minuman diproduksi dalam kemasan yang menarik, inovatif, dan praktis 

untuk menarik minat konsumen. Namun, terlepas dari kemajuan ini, sebagian besar 

produk masih menggunakan plastik sebagai kemasan utamanya. Situasi ini 

berdampak serius terhadap lingkungan, terutama dalam pemanasan global. Isu 

pemanasan global bukanlah hal baru namun, dampaknya terhadap keseimbangan 

ekosistem dan keberlanjutan lingkungan kini semakin dirasakan oleh masyarakat di 

seluruh dunia (Azalia & Anisa, 2021). 

Salah satu faktor utama yang mempercepat pemanasan global adalah 

penumpukan sampah plastik. The Organisation for Economic Co-operation and 

Development (OECD) menyatakan hanya sekitar 9% sampah plastik dunia yang 

didaur ulang, sementara sebagian besar berakhir di tempat pembuangan akhir atau 

mencemari lingkungan. OECD juga memprediksi bahwa volume sampah plastik 

global dapat meningkat hampir tiga kali lipat, dari 460 juta ton pada tahun 2019 

menjadi sekitar 1,23 miliar ton pada tahun 2060. Microplastics can enter the human 

body through food, drinking water, inhaled air, and skin contact. Once inside, they 

may carry toxic chemicals and trigger oxidative stress, inflammation, and cellular 
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damage, affecting vital organs such as the lungs, digestive system, liver, 

cardiovascular system, and nervous system artinya mikroplastik dapat masuk ke 

dalam tubuh manusia melalui makanan, air minum, udara yang dihirup, dan kontak 

kulit. Setelah masuk, mereka dapat membawa bahan kimia beracun dan memicu 

stres oksidatif, peradangan, serta kerusakan sel, yang memengaruhi organ vital 

seperti paru-paru, sistem pencernaan, hati, sistem kardiovaskular, dan sistem saraf 

(Zhang et al., 2025). Due to their small size and persistence, microplastics can act 

as carriers of toxic pollutants, intensifying environmental hazards and long-term 

ecological impacts artinya ukurannya yang kecil dan sifatnya yang tahan lama, 

mikroplastik dapat bertindak sebagai pembawa polutan beracun, memperburuk 

bahaya lingkungan dan dampak ekologis jangka panjang (Bhardwaj et al., 2024). 

Fakta ini menunjukkan bahwa permasalahan sampah plastik telah mencapai tingkat 

mengkhawatirkan yang menyebabkan kesadaran masyarakat terhadap isu 

lingkungan semakin meningkat. Banyak konsumen mulai memahami risiko yang 

ditimbulkan oleh produk tidak ramah lingkungan dan memilih untuk beralih ke 

pilihan lebih ramah lingkungan. Hal ini akhirnya mendorong banyak perusahaan 

untuk berinovasi dan memperkenalkan produk yang lebih ramah lingkungan.  

Salah satunya adalah dengan pendekatan yang kini banyak diterapkan yaitu, 

konsep green marketing atau pemasaran hijau. American Marketing Association 

(AMA) menjelaskan bahwa green marketing adalah aktivitas pemasaran yang 

berfokus pada produk yang dianggap aman bagi lingkungan. Konsep ini tidak hanya 

sekedar menawarkan produk ramah lingkungan, tetapi  mencakup seluruh proses 
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produksi, penggunaan kemasan, dan aktivitas modifikasi produk agar lebih 

berkelanjutan (Pratama et al., 2023). 

Perusahaan yang menerapkan green marketing tentu memiliki banyak 

keunggulan dibandingkan strategi konvensional. Keunggulan strategi green 

marketing akan membuat seseorang mudah percaya dengan suatu produk yang 

dapat membentuk suatu minat beli dan nantinya akan berdampak pada keputusan 

pembelian (Pratama et al., 2023). Menurut Agustin et al. (2025)  Keputusan 

pembelian adalah tahap dalam proses pengambilan keputusan di mana konsumen 

secara pasti akan membeli produk yang telah mereka pilih dan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi tingkat keputusan pembelian adalah green marketing. 

Green marketing terdiri dari beberapa komponen penting yang saling terkait 

berkontribusi dalam menciptakan strategi pemasaran berkelanjutan.  

Salah satu komponennya adalah produk hijau (green product). Suatu produk 

dapat dianggap "hijau" jika mampu mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan, baik melalui bahan baku yang digunakan, proses produksinya, maupun 

desain kemasannya yang ramah lingkungan. Produk-produk tersebut tidak hanya 

berfokus pada manfaat fungsional tetapi juga mempertimbangkan aspek 

keberlanjutan, seperti alam yang bebas polusi dan aman bagi manusia serta 

makhluk hidup lainnya.  

Terdapat pula promosi hijau (green promotion), suatu kegiatan promosi yang 

menekankan nilai-nilai dan pesan lingkungan dalam setiap komunikasinya. Melalui 

promosi hijau, perusahaan berupaya menyampaikan kepada konsumen bahwa 
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produk atau layanan yang mereka tawarkan tidak hanya bermanfaat secara ekonomi 

tetapi juga berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan.  

Komponen terakhir adalah green price, yaitu jumlah yang harus dibayar 

konsumen untuk produk ramah lingkungan. Harga ini tidak hanya ditentukan oleh 

nilai ekonomi produk tetapi juga biaya tambahan yang dikeluarkan perusahaan 

untuk melestarikan lingkungan. Produk hijau biasanya membutuhkan biaya yang 

lebih tinggi karena perusahaan harus menggunakan bahan baku yang ramah 

lingkungan, menerapkan teknologi produksi yang tidak mencemari lingkungan, 

menciptakan kemasan yang dapat didaur ulang dan mengelola limbah dengan baik. 

Semua ini menjadikan harga produk ramah lingkungan cendrung lebih tinggi 

dibandingkan produk biasa. Namun, harga yang lebih tinggi ini sepadan dengan 

manfaat yang diberikan (Pratama et al., 2023). 

Salah satu perusahaan yang telah menerapkan konsep green marketing adalah 

PT. Sari Coffee atau Starbucks yang bergerak dalam bidang bisnis ritel coffee shop. 

Starbucks di Indonesia cukup berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Hal 

ini dibuktikan dengan banyaknya gerai Starbucks yang telah dibuka hampir di 

seluruh Indonesia. Starbucks mempunyai lebih dari 500 gerai di seluruh Indonesia, 

termasuk Pekanbaru.  

Tabel 1. 1  

Gerai Starbucks di Kota Pekanbaru 

No Gerai Alamat 

1 Starbucks Mall SKA Pekanbaru Jl. Soekarno Hatta, Sidomulyo Barat, 

Tampan, Pekanbaru Riau 

2 Starbucks Ahmad Yani Pekanbaru Jl. Jend.Ahmad Yani No. 155, Tanah 

Datar, Kec. Pekanbaru Kota, Riau 

28156 
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No Gerai Alamat 

3 Starbucks Sudirman Pekanbaru Jl. Jendral Sudirman, 300, Sukaramai, 

Pekanbaru, 28113, Woneorjo, Kec. 

Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, 

Riau 28126 

4 Starbucks Coffee LW (Living 

World) Pekanbaru 

Jl. Tuanku Tambusai, Delima, Kec. 

Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, 

Riau 

5 Starbucks Mall Ciputra Seraya Kp. Baru, Kec. Senapelan, Kota 

Pekanbaru, Riau 28155 

6 Starbucks Ronggowarsito Jl. Ronggo Warsito No. 38, Suka 

Maju, Kec. Sail, Kota Pekanbaru, 

Riau 

7 Starbucks Panam  Jl. HR. Soebrantas No. 98, Sidomulyo 

Bar, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, 

Riau 28294 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti Tahun 2025. 

Selama lima tahun, popularitas Starbucks telah membuatnya mendapatkan gelar 

pemenang penghargaan merek teratas. Berdasarkan hasil survei Starbucks 

memasuki nomor satu kategori retail dengan subkategori coffee shop terkenal. 

Berikut gambar Top Brand Award Starbucks.   

Gambar 1. 1  

Predikat Top Brand Kategori Retail (Cafe) 2021-2025 

 

              Sumber: Top Brand Award, 2025 
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Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa masyarakat sangat senang 

membeli produk Starbcuks. Sayangnya, kebiasaan ini menimbulkan banyak 

dampak yang berujung pada kerusakan lingkungan, termasuk penggunaan gelas 

plastik permanen. Akan tetapi, perusahan Starbucks membuat suatu kebijakan 

untuk mengatasi hal tersebut dengan komitmen utama Starbucks terhadap 

keberlanjutan lingkungan, yaitu memastikan bahwa proses pengadaan biji kopinya 

tidak merusak hutan dan menjaga kesejahteraan petani. Perusahaan menerapkan 

kebijakan rantai pasokan berkelanjutan melalui program Coffee and Farmer Equity 

(C.A.F.E.), sebuah sistem sertifikasi yang menilai aspek lingkungan, sosial, dan 

ekonomi di seluruh tahapan produksi kopi. Melalui program ini, Starbucks 

berupaya mencegah pembukaan lahan yang berlebihan. Starbucks juga menerapkan 

Menu berbasis nabati (plantbased menu) berkolaborasi dengan Green Rebel Foods 

untuk memperkenalkan menu-menu berbasis nabati seperti Oatmilk Latte, Almond 

Milk Series, dan Plant-Based Lasagna. Inovasi ini membantu mengurangi emisi 

karbon dari industri susu dan daging yang berkontribusi signifikan terhadap 

pemanasan global. 

Selain menjaga keberlanjutan bahan baku, Starbucks juga berinovasi dalam 

mengelola limbah kemasan. Salah satu inovasi tersebut adalah mendaur ulang gelas 

plastik bekas. Gelas yang dibuat dari hasil daur ulang plastik PET, yaitu jenis plastik 

yang biasa digunakan untuk botol air mineral. Gelas-gelas bekas ini dihancurkan, 

dilebur kembali, dan dicampur dengan yang baru, menghasilkan gelas baru yang 

mengandung 10% bahan daur ulang. Disebut juga sebagai gelas rPET (Recycled 

Polyethylene Terephthalate) untuk mengurangi ketergantungan pada plastik sekali 
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pakai. Starbucks juga telah memperkenalkan berbagai alternatif ramah lingkungan 

seperti tumbler, reusable cup, goodie bag dan untuk sedotan yang digunakan sudah 

terbuat dari bahan kertas. 

Gambar 1. 2  

Sedotan Kertas 

 
Sumber: Starbucks Mall SKA Pekanbaru  

     Selain inovasi produk, Starbucks juga telah meluncurkan kampanye "Greener 

Nusantara" sejak tahun 2018, yang merupakan langkah konkret dalam penerapan 

promosi ramah lingkungan di Indonesia. Kampanye ini bertujuan untuk mendorong 

masyarakat mengurangi penggunaan plastik sekali pakai melalui edukasi dan 

insentif untuk pembelian ramah lingkungan. Salah satu implementasinya adalah 

program "Bring Your Own Tumbler (BYOT)", yang juga dikenal sebagai Tumbler 

Day. Pelanggan yang membawa tumbler sendiri berhak mendapatkan diskon 

Rp5.000 pada hari biasa, serta diskon 50% pada hari Kamis dan tanggal 22 setiap 

bulannya untuk Starbucks rewards, sementara untuk pembayaran lainnya 

mendapatkan diskon 30%. 
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Gambar 1. 3  

Tumbler Day 

    Sumber: Instagram @starbucksindonesia 

     Program ini tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi tetapi juga sebagai 

strategi edukasi untuk mendorong perubahan perilaku konsumen mengkomsumsi 

produk minuman Starbucks dengan kemasan sekali pakai menuju kemasan gelas 

tumbler pribadi yang dapat dibeli di gerai Starbucks. 

Tabel 1. 2   

Jumlah Pengunjung di Starbucks Mall SKA Pekanbaru 

     Sumber : Starbucks coffee Mall SKA Pekanbaru (Tata Indah Yani, 2025) 

     Berdasarkan data di atas terlihat jumlah kunjungan pada Starbucks Mall SKA 

Pekanbaru dari 2020 hingga 2024 mengalami fluktuasi dengan rincian sebagai 

No  Tahun  Jumlah Kunjungan 

1 2020 47.000 

2 2021 72.480 

3 2022 76.980 

4 2023 36.400  

5 2024 72.800 
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berikut: tahun 2020 jumlah kunjungan sebanyak 47.000 selama setahun. Pada tahun 

2020 pemerintah membatasi kegiatan di luar rumah akibat penyebaran virus covid 

19 sehingga pengunjung lebih sedikit. Pada tahun 2021 jumlah kunjungan 

mengakami kanaikian sebanyak 72.480 selama setahun dikarenakan masyarakat 

sudah diperbolehkan untuk beraktivitas kembali di luar rumah, namun tetap 

menjaga jarak. Pada tahun 2022 kembali mengalami kenaikan jumlah pengunjung 

sebanyak 76.980 selama setahun. Pada tahun 2024 terjadi penurunan kunjungan. 

Penurunan ini bukan disebabkan oleh faktor internal perusahaan, melainkan oleh 

gelombang boikot merek-merek global yang terjadi di Indonesia sepanjang akhir 

tahun 2023, termasuk terhadap Starbucks, akibat isu sosial dan politik internasional 

yang banyak diberitakan di media. Dampak kampanye boikot ini terasa di berbagai 

daerah, termasuk Pekanbaru, di mana beberapa konsumen memilih untuk menunda 

pembelian sebagai bentuk solidaritas sosial. Namun, pada tahun 2024, kinerja 

Starbucks Mall SKA Pekanbaru mulai menunjukkan tanda-tanda pemulihan. Data 

menunjukkan peningkatan jumlah pengunjung menjadi 72.800 selama setahun. 

   Peningkatan ini didorong oleh pemulihan kepercayaan konsumen, strategi 

promosi ramah lingkungan yang lebih intensif, serta komitmen Starbucks terhadap 

konsep mereka yaitu praktik ramah lingkungan yang terus dikampanyekan melalui 

berbagai inisiatif seperti program Tumbler Day (diskon hingga 50%), penggunaan 

gelas berbahan rPET serta sedotan yang terbuat dari kertas, dan produk berbasis 

Coffee and Farmer Equity (C.A.F.E.) yang mengedepankan keberlanjutan rantai 

pasok kopi.  
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Tabel 1. 3  

Jumlah Penjualan Tumbler Starbucks Mall SKA Pekanbaru Tahun 2024 

     Sumber: Starbucks Coffee Mall SKA Pekanbaru (Tata Indah Yani, 2025) 

     Data di atas adalah jumlah pembeli tumbler selama setahun di tahun 2024. Minat 

pembeli sangat sedikit dibandingkan jumlah pengunjung Starbucks Mall SKA 

Pekanbaru. Dari data tersebut terlihat tidak semua konsumen menunjukkan perilaku 

ramah lingkungan sesuai dengan program Starbucks. Banyak pelanggan masih 

memilih menggunakan gelas sekali pakai, meskipun ada diskon yang ditawarkan 

untuk pengguna tumbler. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian 

konsumen tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh kesadaran lingkungan, melainkan 

oleh faktor gaya hidup, kenyamanan, dan citra merek Starbucks.  

     Berdasarkan fenomena tersebut membuat hal ini menarik untuk dikaji lebih 

lanjut, apakah keputusan pembelian konsumen di Starbucks didorong oleh 

kesadaran lingkungan melalui penerapan pemasaran green marketing atau oleh citra 

merek dan gaya hidup yang melekat pada merek Starbucks itu sendiri. Penelitian 

ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang sejauh mana penerapan green 

marketing memengaruhi keputusan pembelian konsumen di Starbucks di Mall SKA 

Pekanbaru. Penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi pada upaya 

perusahaan untuk memperkuat strategi green marketing dan meningkatkan 

kesadaran konsumen untuk menerapkan gaya hidup ramah lingkungan. 

No  Periode (season) Penjualan tumbler/ pieces 

1 Sring ( januari – maret)  22 

2 Summer ( april – juni ) 24 

3 Autumn ( juli – september) 28 

4 Holiday ( oktober – september) 30 

 Total penjualan  104  



11 
 

 

     Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten mengenai 

pengaruh green product, green promotion, green price terhadap keputusan 

pembelian. Pamungkas et al. (2023) menemukan bahwa ketiga komponen green 

marketing yaitu green product, green promotion, dan green price berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian Mc Donald’s. Sementara  Pratama et al. 

(2023) menemukan bahwa green product dan green promotion berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian di Starbucks Malang, sedangkan green 

price tidak berpengaruh signifikan. Selain itu, penelitian sejenis menggunakan 

variabel dan objek yang sama dilakukan di kota besar, seperti Malang atau 

Tangerang. Belum pernah dilakukan di Pekanbaru khususnya pada Mall SKA. 

     Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis termotivasi untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Green Product Green Promotion Green 

Price Terhadap Keputusan Pembelian Produk Starbucks Pada Mall SKA 

Pekanbaru” 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Apakah green product berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk 

Starbucks pada Mall SKA Pekanbaru? 

2. Apakah green promotion berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

produk Starbucks pada Mall SKA Pekanbaru? 
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3. Apakah green price berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk 

Starbucks pada Mall SKA Pekanbaru? 

4. Apakah green product, green promotion, green price berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk Starbucks pada Mall SKA Pekanbaru? 

1.3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

1.3.1. Tujuan Penelitian 

     Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kegiatan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah green product berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian produk Starbucks pada Mall SKA Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui apakah green promotion berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk Strabucks pada Mall SKA Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui apakah green price berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian produk starbucks pada Mall SKA Pekanbaru. 

4. Untuk mengetahui apakah green product, green promotion, green price 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Starbucks pada Mall 

SKA Pekanbaru. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

     Manfaat yang diinginkan dari penelitian ini digunakan sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

bagi manajemen dalam mengembangkan strategi pemasaran yang 

berorientasi pada keberlanjutan lingkungan. Dengan memahami pengaruh 
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green product, green promotion, green price terhadap keputusan pembelian, 

perusahaan dapat meningkatkan efektivitas promosi, inovasi produk, dan 

strategi penetapan harga agar lebih selaras dengan preferensi konsumen 

modern yang peduli lingkungan. 

2. Bagi Pihak Lain/Peneliti Lanjutan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi tambahan dan bahan pembanding bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji topik serupa, baik dengan objek, variabel, 

maupun bidang penelitian yang berbeda. 

3. Bagi penulis, penelitian ini menjadi kesempatan berharga bagi penulis 

mempraktikan ilmu pengetahuan yang sudah diperoleh selama di bangku 

kuliah. Penelitian ini juga menjadi salah satu pemenuhan syarat tugas akhir 

mendapatkan gelar Sarjana Manajemen (S.M.) Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Lancang Kuning. 

1.4. SISTEMATIKA PENULISAN 

     Untuk memudahkan pembaca memahami isi dan alur proposal penelitian ini, 

penulis telah menyusunnya ke dalam beberapa bab. Setiap bab akan menguraikan 

pembahasan sesuai dengan fokus dan sistematika penelitian yang telah ditetapkan. 

     BAB I        : PENDAHULUAN 

Terdiri dari latar belakang penelitian perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

     BAB II  : TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS  
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Dalam bab ini menjelaskan teori-teori yang mendukung perumusan 

hipotesis serta sangat membantu dalam analisis hasil penelitian 

nantinya. Kerangka pemikiran dijelaskan secara singkat tentang 

permasalahn yang akan diteliti yaitu tantang apa yang seharusnya 

terjadi dan apa yang senyatanya. Hipotesis berisi pernyataan singkat 

yang disimpulkan dari tujuan pustaka. 

     BAB III     : METODE PENELITIAN  

Terdiri dari objek penelitian, populasi dan sampel, teknik pengambil 

sampel, jenis dan sumber data, teknik pengambilan data, identifikasi 

dan operasionalisasi variabel dan analisis data.  

     BAB IV : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai profil atau gambaran umum 

perusahaan Kopi Starbucks. 

     BAB V       : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian dengan cara menjelaskan, 

mendeskripsikan, dan menganalisis temuan-temuan yang diperoleh 

selama proses penelitian.  

     BAB VI     : KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi tentang pembahasan mengenai simpulan yang 

diperoleh dari hasil analisis penelitian serta saran-saran yang 
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diberikan penulis kepada perusahaan sebagai objek penelitian, 

berdasarkan temuan dan hasil analisis yang telah dilakukan. 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. KESIMPULAN 

     Sesuai dengan perumusan masalah dan hipotesis maka penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh green product, green promotion, green price terhadap 

keputusan pembelian produk Starbucks pada Mall SKA Pekanbaru. Berdasarkan 

analisis yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Green product secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Starbucks pada Mall SKA Pekanbaru. Hal ini 

menunjukkan semakin baik green product yang diterapkan oleh Starbucks 

maka semakin tinggi kemungkinan konsumen untuk melakukan pembelian 

produk Starbucks. Indikator tertinggi adalah “green product memiliki 

manfaat untuk lingkungan”. Sedangkan indikator terendah adalah “kinerja 

green product cocok dengan apa yang diharapkan konsumen”. 

2. Green promotion secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Starbucks pada Mall SKA Pekanbaru. Hal ini 

menunjukkan semakin baik green promotion yang diterapkan oleh 

Starbucks maka semakin tinggi kemungkinan konsumen untuk melakukan 

pembelian produk Starbucks. Indikator tertinggi adalah “promotion 

diferentiation (diferensiasi promosi)”. Sedangkan indikator terendah adalah 

“promotion media (media promosi)”. 
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3. Green price secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Starbucks pada Mall SKA Pekanbaru. Hal ini 

menunjukkan semakin baik green price yang diterapkan oleh Starbucks 

maka semakin tinggi kemungkinan konsumen untuk melakukan pembelian 

produk Starbucks. Indikator tertinggi adalah “harga mengandung biaya 

investasi lingkungan”. Sedangkan indikator terendah adalah “harga sesuai 

kualitas”. 

4. Secara simultan green product, green promotion, green price memberikan 

pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk Starbucks pada 

Mall SKA Pekanbaru. Artinya, kombinasi yang baik menjadi faktor penting 

yang mendorong konsumen untuk membeli produk Starbucks. Indikator 

tertinggi adalah “penentuan waktu pembelian”. Sedangkan indikator 

terendah adalah “pilihan jumlah pembelian”. 

5. Koefisien determinasi (R2) menunjukkan hasil sebesar 0,549 atau 54,9%. 

Dari angka tersebut dapat diartikan besar pengaruh green product, green 

promotion, green price terhadap keputusan pembelian sebesar 54,9%. 

Sedangkan sisanya sebesar 45,1% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. Misalnya, variabel green place, gaya 

hidup atau bahkan citra merek sudah melekat pada Starbucks. 

6.2. SARAN 

     Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka saran-saran yang 

dapat diambil sebagai berikut:  
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1. Indikator terendah variabel green product adalah “kinerja green product 

cocok dengan apa yang diharapkan konsumen”. Oleh karena itu, disarankan 

agar Starbucks Mall SKA Pekanbaru dapat lebih meningkatkan konsistensi 

kinerja produk ramah lingkungan, baik dari segi kualitas bahan, kemasan 

ramah lingkungan, maupun manfaat lingkungan yang dirasakan secara 

langsung oleh konsumen agar klaim green product yang disampaikan sesuai 

dengan pengalaman nyata konsumen, sehingga harapan konsumen terhadap 

ramah lingkungan dapat terpenuhi secara optimal. 

2. Indikator terendah variabel green promotion adalah “promotion media 

(media promosi)”. Oleh karena itu, disarankan supaya Starbucks Mall SKA 

Pekanbaru dapat mengoptimalkan penggunaan media promosi, khususnya 

media digital dan media sosial, dalam menyampaikan promosi yang 

berkaitan dengan kepedulian lingkungan. Starbucks juga dapat 

meningkatkan edukasi lingkungan dengan konten kreatif agar pesan green 

promotion lebih menarik dan mudah dipahami oleh konsumen. 

3. Indikator terendah variabel green price adalah “harga sesuai kualitas”. Oleh 

karena itu, disarankan agar Starbucks Mall SKA Pekanbaru dapat lebih 

menyesuaikan antara harga yang ditetapkan dengan kualitas produk ramah 

lingkungan yang diterima konsumen. Starbucks juga dapat memberikan 

informasi yang lebih jelas mengenai nilai tambah produk ramah lingkungan, 

sehingga konsumen memahami bahwa harga yang dibayarkan sebanding 

dengan kualitas, manfaat, dan kontribusi terhadap pelestarian lingkungan. 
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4. Indikator terendah variabel keputusan pembelian adalah “pilihan jumlah 

pembelian”. Oleh karena itu, disarankan agar Starbucks Mall SKA 

Pekanbaru dapat mendorong konsumen untuk meningkatkan jumlah 

pembelian, misalnya dengan menawarkan program promo bundling, paket 

hemat, atau potongan harga untuk pelanggan setia dengan jumlah pembelian 

yang lebih banyak. 

5. Bagi Pihak Lain/Peneliti Lanjutan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi tambahan dan bahan pembanding bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji topik serupa, baik dengan objek, variabel, 

maupun bidang penelitian yang berbeda. 
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